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 Abstract: Digital business transformation has become one of the main 

necessities for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to 

compete in the modern era. This research discusses implementing 

digital marketing strategies through an entrepreneurship mentoring 

program for Mooi Gift MSMEs, which focuses on hampers and gift 

products in Malang. The methods used include individual approaches, 

training, and rebranding, to improve operational efficiency, digitalizing 

bookkeeping, and optimizing digital marketing. The mentoring results 

include the creation of e-commerce accounts, social media rebranding, 

digital financial management training, and website development to 

expand market reach. The findings indicate that digital marketing 

strategies can enhance SMEs' visibility and competitiveness while 

positively impacting product sales and branding. This study 

recommends continuously monitoring and developing digital marketing 

strategies so MSMEs can constantly adapt to market dynamics. 
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Abstrak 

Transformasi bisnis digital menjadi salah satu kebutuhan utama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk bersaing di era modern. Penelitian ini membahas implementasi strategi pemasaran digital melalui 

program pendampingan kewirausahaan pada UMKM Mooi Gift, yang berfokus pada produk hampers dan gift di 

Kota Malang. Metode yang digunakan meliputi pendekatan individual, pelatihan, dan rebranding, dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi operasional, digitalisasi pembukuan, dan optimalisasi pemasaran digital. Hasil 

pendampingan mencakup pembuatan akun e-commerce, rebranding media sosial, pelatihan manajemen keuangan 

digital, dan pengembangan website untuk memperluas jangkauan pasar. Berdasarkan pengalaman pendampingan 

menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital dapat meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM, sekaligus 

memberikan dampak positif terhadap penjualan dan branding produk. Kajian ini merekomendasikan monitoring 

berkelanjutan dan pengembangan strategi pemasaran digital agar UMKM dapat terus beradaptasi dengan 

dinamika pasar. 

 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Pendampingan Kewirausahaan, Implementasi Strategi, Pemasaran 

Digital. 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam berbagai 

sektor, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam era digital, UMKM 

dihadapkan pada tantangan untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat strategis untuk 

meningkatkan daya saing, menjangkau pasar yang lebih luas, dan mempertahankan 

keberlanjutan bisnis. Salah satu strategi yang efektif untuk mendukung keberlanjutan UMKM 

adalah penerapan pemasaran digital, yang memungkinkan pelaku usaha untuk memanfaatkan 

platform online seperti media sosial, e-commerce, dan website sebagai sarana promosi dan 

penjualan. UMKM Mooi Gift, yang berfokus pada produksi hampers dan gift di Kota Malang, 
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merupakan contoh UMKM yang berpotensi besar untuk tumbuh melalui transformasi digital.  

Berdiri sejak tahun 2023, Mooi Gift dikenal dengan kreativitas produknya, seperti buket 

bunga yang dikombinasikan dengan snack, hijab, atau boneka. Namun, UMKM ini 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pemanfaatan 

strategi pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan yang belum terstruktur. Tantangan ini 

menghambat potensi bisnis mereka untuk berkembang lebih jauh, terutama dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat di industri hampers dan gift. Pendampingan kewirausahaan 

menjadi solusi strategis untuk membantu Mooi Gift mengatasi permasalahan tersebut. Program 

pendampingan yang terstruktur dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya branding, 

pemasaran digital, dan manajemen keuangan berbasis teknologi. Selain itu, kegiatan 

pendampingan ini juga memberikan pelatihan teknis dalam penggunaan media sosial, 

pembuatan akun e-commerce, pengelolaan website, dan penerapan jurnal keuangan digital.  

Dengan pendekatan ini, UMKM dapat meningkatkan visibilitas produknya, 

memperluas jangkauan pasar, serta mengelola bisnis secara lebih profesional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi strategi pemasaran digital dalam pengembangan 

UMKM Mooi Gift melalui program pendampingan kewirausahaan. Hasil dari kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi model bagi UMKM lain dalam mengadopsi teknologi digital sebagai 

upaya meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis. 

 

2. METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode partisipatif dangan explanatory. Pendekatan ini 

melibatkan interaksi langsung antara tim pendamping dengan mitra UMKM, yaitu Mooi Gift, 

untuk memahami permasalahan yang dihadapi serta merancang dan mengimplementasikan 

solusi yang tepat. Dengan alur pendampingan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pendampingan 

Diagram ini menggambarkan tahapan-tahapan kegiatan pendampingan yang dilakukan 

pada UMKM Mooi Gift dalam rangka implementasi strategi pemasaran digital. Berikut adalah 

uraian dari masingmasing tahapan: 

1. Observasi Awal (Survei Lokasi Pengabdian) Tahap pertama adalah melakukan survei 

lokasi untuk mengamati kondisi UMKM secara langsung. Observasi ini bertujuan untuk 

memahami operasional UMKM, produk yang ditawarkan, dan tantangan yang dihadapi, 

serta mengidentifikasi potensi pengembangan usaha. 

2. Wawancara Pemilik UMKM  

Pada tahap ini, dilakukan wawancara dengan pemilik UMKM untuk menggali informasi 

lebih mendalam mengenai kebutuhan bisnis, permasalahan yang dihadapi dan dengan 

program pedampingan ini menjadi lebih bak. 

 

Gambar 2 Wawancara kepada pemilik UMKM Mooi Gift 

3. Identifikasi Masalah  

Informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara dianalisis untuk mengidentifikasi 

masalah utama yang dihadapi UMKM. Masalah yang sering muncul mencakup kurangnya 



 
 
 
 

Trend Bisnis Digital UMKM Hampers dan Gift Mooi Bucket : Implementasi Strategi  
Pemasaran Digital Pendampingan Kewirausahaan di Kota Malang 

 

128 AKSI SOSIAL - VOLUME. 1, NOMOR. 4 TAHUN 2024  
 
 

strategi pemasaran digital, branding yang belum optimal, dan keterbatasan pengelolaan 

media sosial. 

4. Penyusunan Pemecahan Masalah Berdasarkan hasil identifikasi, disusun strategi 

pemecahan masalah yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Strategi ini meliputi 

pengembangan produk, pelatihan pengelolaan media sosial, dan pembuatan desain 

branding untuk meningkatkan daya tarik produk.  

5. Sosialisasi Pengembangan Produk  

Pada tahap ini, dilakukan sosialisasi kepada pemilik UMKM mengenai pengembangan 

produk baru yang dapat meningkatkan variasi dan daya saing. Hasil dari tahap ini adalah 

UMKM mampu mengembangkan produk yang lebih inovatif.  

6. Pelatihan Pembuatan dan Pengelolaan Media Sosial  

Kegiatan pelatihan ini melibatkan pembuatan akun media sosial seperti Instagram dan 

pelatihan mengenai cara mengelola akun tersebut, termasuk membuat konten yang 

menarik. Hasilnya, UMKM memiliki akun media sosial yang aktif dan terkelola dengan 

baik.  

7. Pembuatan Desain (Banner Usaha)  

Tim pendamping membantu dalam pembuatan desain banner dan elemen branding lainnya, 

seperti logo dan katalog produk. Hal ini bertujuan untuk memperkuat identitas visual 

UMKM.  

8. Penyusunan Laporan Tahap akhir dari kegiatan pendampingan adalah menyusun laporan 

yang mendokumentasikan seluruh proses, hasil, dan dampak dari program pendampingan. 

Laporan ini juga berisi rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. 

 

3. HASIL  

Berdasarkan pendampingan yang dilakukan terhadap UMKM Mooi Gift di Kota 

Malang, diperoleh hasil yang signifikan dalam aspek peningkatan pemasaran digital, branding, 

serta manajemen operasional. Adapun hasil utama yang dicapai dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Rebranding dan Optimalisasi Media Sosial 

Tim pendampingan berhasil melakukan rebranding akun Instagram Mooi Gift 

(@mooigift__) dengan memperbarui desain konten yang lebih profesional dan menarik. 

Perubahan ini meliputi perbaikan tampilan feed, desain logo baru, serta penggunaan highlight 

interaktif untuk menampilkan katalog produk dan testimoni pelanggan. Hasilnya, jumlah 

interaksi dan jangkauan audiens meningkat secara signifikan. Pemilik UMKM mulai 
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memahami pentingnya konsistensi visual dan keterlibatan audiens untuk membangun citra 

merek yang lebih kuat. 

 

Gambar 3 Rebranding akun Instagram 

Pembuatan Akun E - Commerce dan Website 

Salah satu terobosan penting adalah pembuatan akun e-commerce di Shopee serta 

perancangan website sederhana untuk Mooi Gift. Langkah ini memudahkan pelanggan dalam 

melakukan pemesanan secara lebih praktis dan profesional. Dengan adanya e-commerce, Mooi 

Gift dapat menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk pelanggan dari luar Kota Malang. Selain 

itu, website berfungsi sebagai etalase digital yang menampilkan produk secara lebih estetis dan 

informatif, sekaligus meningkatkan kredibilitas bisnis di mata konsumen.  

 

Gambar 4. Tampilan website yang dibuat 

Desain Banner dan Pendaftaran Google Maps 

Tim pendampingan juga menghasilkan desain banner yang dipasang di lokasi usaha 

dan pendaftaran bisnis di Google Maps. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas 

usaha di tingkat lokal dan memudahkan calon pelanggan menemukan lokasi usaha secara cepat 

dan akurat. Sebagai hasilnya, jumlah pelanggan lokal meningkat, terutama dari pelanggan yang 

melakukan pencarian lokasi melalui platform digital. 
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Gambar 5 Google maps business toko 

Pelatihan Digitalisasi Keuangan 

Sebagai bagian dari manajemen operasional, tim pendampingan memberikan pelatihan 

mengenai digitalisasi pembukuan keuangan menggunakan google spreadsheet sederhana. 

Pemilik Mooi Gift kini mampu mencatat pemasukan, pengeluaran, dan keuntungan dengan 

lebih terstruktur dan efisien. Hal ini mempermudah pengambilan keputusan berbasis data untuk 

pengembangan usaha di masa depan. 

 

Gambar 6. pelatihan jurna keuangan dan tampilan jurnal keuangan 

Peningkatan Strategi Pemasaran 

Pendampingan berfokus pada pemanfaatan media digital, seperti Instagram, Shopee, 

dan Google Maps, sebagai saluran pemasaran utama. Dengan memahami algoritma media 

sosial dan memaksimalkan fitur promosi di e-commerce, Mooi Gift berhasil menarik 

pelanggan baru dan meningkatkan penjualan produk. Selain itu, pemotretan katalog produk 

dengan kualitas visual yang lebih baik membantu menarik minat calon pelanggan. 

Pembahasan 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dan peningkatan 

strategi branding memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan bisnis 

Mooi Gift. Peningkatan interaksi di media sosial, kemudahan akses melalui e-commerce, serta 
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pengelolaan keuangan yang lebih rapi mendukung peningkatan efisiensi operasional dan daya 

tarik produk. 

Dari segi pemasaran, kombinasi strategi lokal melalui banner dan digital melalui media 

sosial serta e-commerce terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar. Selain itu, 

pendekatan personal melalui pelatihan dan pendampingan memberikan pemahaman mendalam 

kepada pemilik usaha tentang pentingnya inovasi digital dalam bisnis. Pembelajaran 

pendampingan dan penalaran mahasiswa serta pengamatan langsung menghasilkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa lebih baik daripada model pembelajaran 

konvensional (Sutrisno et al., 2020). 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan 

UMKM Mooi Gift di era digital. Pendampingan menunjukkan bahwa strategi pemasaran 

digital, termasuk media sosial, branding, dan e-commerce, meningkatkan visibilitas, daya 

saing, dan penjualan produk. Program ini juga membantu Mooi Gift dalam digitalisasi 

pencatatan keuangan dan pengelolaan platform online, serta pelatihan konten digital yang 

meningkatkan profesionalisme bisnis. Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu dan 

sumber daya pemilik UMKM teratasi melalui pendekatan pelatihan praktis dan kolaboratif. 

Secara keseluruhan, program ini memberdayakan Mooi Gift menghadapi persaingan pasar 

digital dan menjadi model strategi adaptasi untuk UMKM lain, menunjukkan pentingnya 

transformasi digital dalam mendorong keberlanjutan dan daya saing di era globalisasi. 

 

Gambar 7 Pemasangan Banner Baru 
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Gambar 8 Foto bersama Owner saat worksop Digital Marketing 

 

Gambar 9 Pembelajaran Bersama Pembuatan Hampers dan Gift  

Pada gambar 9 adalah kegiatan pembuatan Hapers, dari tahap ini bahan – bahan yang 

dirangkai menjadi hantaran dan di desain dengan cantik dapat untuk di jual. Pada kegiatan ini 

di lakukan pendampingan untuk membuat Hampers dan gift dari awal bahan dasar sampai 

terbentuk cantik. 
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